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PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemb::ingunan Nasional yang dilaksanakan oleh Pemerintah dan rnasyarakat 

diberbagai bidang, merupakan usaha untuk dapat mem p•.:::rh. ec ii/meniadaLtn 

keterbelakangan dan kemiskinan yang masih dirasakan sebagian rakyat Indonesic. 

terutama masyarakat yang berdomisili di kelurahan I pedesaan. 

Pada dasamya Pembangunan Nasional bertujuan : Untuk mcwujudkan sm-itu 

masyarakat adil dan rnakmur berdasarkan Pancasila di dalam wadah NegarJ Kesatuan 

Republik Indonesia yang merdeka, berdaulat, bersatu dan berkedaulaLin rnky;1t dabm 

suasana perikehidupan bangsa yang aman, tenteram, tertib dan-dinamis serti dalarn 

lingkungan pergaulan dLU1ia yang merdeka, bersahabat, tertib dan damai. 

Untuk dapat meWlijudkan tujuan tersebut, Pemerintah bersama-sama dengan 

masyarakat melaksanakan pembangunan di berbagai bidang : ekonomi, politik, sosial 

budaya dan pertahanan keamanan, dimana pelaksanaannya tetap didasarkan atas azas 

pemerataan di seluruh pelosok tanah air, Pembangunan masyarakat kelur;1} an perlu 

terus ditingkatkan terutama melalui pengembangan kemarnpuan sumber daya 

manusia termasuk penciptaan iklim yang mendorong tumbuhnya prakarsa dan 

swadaya masyarakat kelurahan. Sejalan dengan itu perlu ditingkatkan kemarnpuan 

rnasyarakat kelurahan untuk berproduksi serta mengolah dan memasa.rkan hasil 

produksinya sekaligus menciptakan lapangan kerja. Dengan demikian rnasyarakat 

pedesaan makin man1pu mengerahkan dan memanfaatkan dengan sebaik-·baiknya 
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segala dana dan daya bagi peningkatan pendapatan dan taraf hidupnya. 

Dari penjelasaJ1 tersebut dapat dikemukakan ba~1wa pembangunan kelurahan 

dilaksanakan melalui prakarsa dan pembangunan kelurahan sangat ditentukan oleh 

partisipasi aktif dan prakarsa serta swadaya masyarakat itu sendiri. Di samping itu 

dijclaskan pula bahwa pembangunan pedesaan/kelurahan merupakan prioritas utama 

untuk a arakat terutama bagi anggota 

, akni : buruh tan.i, -petani penggarap, 

~ · b kecil dan lain-lain. Dengan meningkatnya penghasilan 

j . .teraan masyarakat semakin meningkat pula, sehingga 

positif, seperti meningkatnya tingkat pendidikan, 

emikian pembangunan perekonomian masyarakat desa/kelurahan 

terwujud jika pelaksanaannya mencerminkan keterpaduan antar unsur 

sebagai pembina dan pembimbing, sedang unsur masyarakat sumber 

J·a, prakarsa; swadayadan partisipasi. 

Permasalahan kerniskinan yang cukup kompleks membutuhkan intervensi 

sernua pihak secara bersama dan terkoordinasi . Na.mun penanganannya selan1a ini 

cenderung parsial dan tidak berkelanjutan. Peran dunia usaha dan masyarakat pada 

umumnya juga belum optimal. Kerelawanan sosial dalam kehidupan masyarakat yang 

dapat menjadi sumber penting pemberdayaan dan pemecahan akar permasalahan 

kemiskinan juga mulai luntur. Untuk itu diperlukan perubahan yang' bersifat sistemik 

dan menyelmuh dalam upaya penanggulangan kemis:J.~1x:. 
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